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ABSTRAK 

Doni Arfali Hasibuan Nirm.01.02.22.324 Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan 

Daun Kopi Menjadi Teh Daun Kopi Di Desa Sampean Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Daun kopi yang masih layak dan dipetik secara 

selektif sebelum dilakukan pemangkasan tanaman kopi di Desa Sampean, 

Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, selama ini belum dimanfaatkan 

secara optimal. Padahal, daun kopi tersebut berpotensi diolah menjadi teh daun kopi 

yang memiliki nilai tambah ekonomi serta berpotensi memberikan manfaat 

kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian rancangan 

penyuluhan (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya), 

menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan tersebut, serta 

menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap pekebun terhadap pemanfaatan daun 

kopi menjadi teh daun kopi. Penelitian menggunakan metode kajian evaluative 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 66 orang 

petani dari 7 kelompok tani yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan dipilih 

secara proporsional stratified random sampling . Data dianalisis menggunakan 

skala Likert, garis kontinum, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rancangan penyuluhan yang disusun meliputi materi pemanfaatan limbah daun kopi 

menjadi teh, metode ceramah, demonstrasi cara, dan diskusi, media folder, alat dan 

bahan sesungguhnya, serta video tutorial, dengan volume 1 kali, lokasi di 

saung,rumah kelompok tani dan kantor desa, waktu pagi hari, dan biaya swadaya. 

Tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan secara keseluruhan 

mencapai 85,65% (kategori sangat menerima). Pengetahuan petani meningkat dari 

63,4% (pre-test) menjadi 91,4% (post-test) dengan nilai N-Gain sebesar 76,7% 

(kategori tinggi), sedangkan sikap petani terhadap inovasi mencapai 88,45% 

(kategori sangat baik). Dengan demikian, rancangan penyuluhan yang disusun telah 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik petani serta layak diterapkan dalam 

upaya pemanfaatan limbah daun kopi menjadi teh daun kopi di Desa Sampean, 

Kecamatan Sipirok. 

Kata Kunci: daun kopi, rancangan penyuluhan, teh daun kopi, tingkat penerimaan. 
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ABSTRACT 

 

Doni Arfali Hasibuan Nirm.01.02.22.324 Extension Program Design for 

Processing Coffee Leaves into Coffee Leaf Tea in Sampean Village, Sipirok 

District, South Tapanuli Regency. The utilization of coffee leaves prior to the 

pruning and rejuvenation of coffee plants in Sampean Village, Sipirok District, 

South Tapanuli Regency, has not been optimized. Although coffee leaves have 

considerable potential to be processed into coffee leaf tea, which provides added 

value and potential health benefits. This study aims to analyze the suitability of an 

extension design (material, method, media, volume, location, time, and cost), the 

level of farmers' acceptance of the design, and the level of farmers' knowledge and 

attitude toward the utilization of coffee leaf waste into coffee leaf tea. This research 

employed an evaluative research method with a descriptive quantitative method 

with a sample of 66 farmers from 7 farmer groups determined using the Slovin 

formula and allocated proportionally. Data were analyzed using a Likert scale, 

continuum line, and N-Gain test. The results showed that the extension design 

developed covers material on coffee leaf waste utilization into tea, lecture, 

demonstration, and discussion methods, folder, real tools and materials, and video 

tutorial media, with a volume of three meetings, location at farmer group huts or 

houses, morning timing, and self-financed costs. The overall acceptance level of the 

extension design reached 85.65% (very accepting category), with the highest 

percentage in the material variable (87.98%) and the lowest in the volume variable 

(78.94%). Farmers' knowledge increased from 63.4% (pre-test) to 91.4% (post-

test) with an N-Gain of 76.7% (high category), while farmers' attitude toward the 

innovation reached 88.45% (very good category). Thus, the extension design 

developed is suitable for farmers' needs and characteristics and is feasible to be 

implemented in efforts to utilize coffee leaf waste into coffee leaf tea in Sampean 

Village, Sipirok Sub-district. 

Keywords:  coffee leaves, agricultural extension design, coffee leaf tea, 

acceptance level. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

banyak dibudidayakan di berbagai wilayah tropis dunia, termasuk Indonesia. 

Komoditas ini memiliki peranan penting dalam sektor perkebunan karena tingkat 

penyebarannya yang luas dan menjadi salah satu hasil perkebunan utama yang 

diusahakan masyarakat. Indonesia merupakan salah satu negara produsen kopi 

terbesar di dunia dan menempati urutan keempat setelah Brasil, Vietnam, dan 

Kolombia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kopi merupakan komoditas yang 

memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan, baik melalui peningkatan 

produksi maupun pemanfaatan berbagai bagian tanaman kopi secara lebih optimal 

(Amanda dan Rosiana, 2023). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (2026), luas areal 

perkebunan kopi di Indonesia pada tahun 2025 mencapai 1,275,900 ha dengan total 

produksi sebesar 832.700 ton. Produksi kopi nasional didominasi oleh wilayah 

Pulau Sumatera, terutama Provinsi Sumatera Selatan dengan luas areal 267.600 ha 

dan produksi 227.300 ton, Lampung seluas 152.600 ha dengan produksi 120.800 

ton, Aceh seluas 113.000 ha dengan produksi 74.300 ton, serta Sumatera Utara 

dengan luas areal 97.300 ha dan produksi 91.900 ton. Data tersebut menunjukkan 

bahwa Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra produksi kopi utama 

di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam mendukung peningkatan produksi 

kopi nasional (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2026). 

Potensi pengembangan budidaya tanaman kopi di Sumatera Utara terdapat 

dibeberapa kabupaten/kota yaitu Kabupaten Dairi, Kabupaten Tapanuli Utara, 

Humbang Hasundutan, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Karo, Kabupaten 

Tapanuli Selatan dengan luas lahan 6.399 ha dengan jumlah produksi 4.760 ton 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 2025). Kabupaten Tapanuli Selatan 

memiliki potensi yang baik dalam pengembangan kopi dengan kondisi iklim dan 

ketinggian rata-rata mencapai 0-1985 mdpl. Kopi yang hasilkan oleh Kabupaten 

Tapanuli Selatan sebagian besar berasal dari Kecamatan Sipirok , dimana luas areal 

lahan dengan jumlah produksi tertinggi ialah Kecamatan Sipirok dengan luas areal 
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lahan kopi di Kecamatan Sipirok mencapai 2.283,00 ha dengan jumlah produksi 

sebesar 2.343,21 ton (Badan Pusat Statistik Tapanuli Selatan, 2025). 

Dalam budidaya tanaman kopi tentu adanya kegiatan pemeliharaan salah 

satunya tahap pemangkasan dan peremajaan tanaman, yang dimana jika dilakukan 

pemeliharaan tersebut akan menghasilkan limbah berupa daun kopi dalam jumlah 

yang cukup besar. Limbah daun kopi tersebut umumnya belum dimanfaatkan secara 

optimal dan sering kali hanya dibiarkan menumpuk. Limbah daun kopi merupakan 

limbah organik pertanian yang dapat menjadi sumber bahan organik tanah, namun 

berpotensi menimbulkan masalah serius apabila tidak dikelola dengan baik. 

Terutama masalah bagi tanaman, tumpukan daun basah dan lembab biasa menjadi 

tempat sumber perkembangan penyakit, termasuk perkembangan jamur patogen 

yang umumnya berkembang pada tumpukan daun dan menyebabkan penyakit pada 

kopi antara lain, Cercospora coffeicola (Bercak daun), Hemileia vastarix (Karat 

daun), Capnodium  coffecicola (Kapang jelaga), Fusarium sp. (Busuk buah) (Nadila 

et al., 2025) 

Pemetikan daun kopi hasil limbah pemangkasan yang masih segar yang dapat 

diolah menjadi minuman alami yang bermanfaat bagi kesehatan (Lazuardina et al., 

2022). Teh daun kopi merupakan minuman yang relatif aman untuk dikonsumsi 

dalam jumlah wajar. Berdasarkan hasil penelitian Tritsch et al., (2022), konsumsi 

teh daun kopi sebanyak 1–3 cangkir per hari direkomendasikan bagi konsumen 

sehat. Batas konsumsi tersebut ditetapkan dengan mempertimbangkan kandungan 

kafein yang terdapat dalam daun kopi, sedangkan kandungan Epigallocatechin 

Gallate (EGCG) yaitu salah satu senyawa yang termasuk dalam kelompok polifenol 

yang berfungsi sebagai antioksidan dan kandungan senyawa lainnya masih berada 

pada tingkat yang aman bagi kesehatan. 

Berdasarkan hasil kegiatan identifikasi potensi wilayah yang dilakukan 

bersama penyuluh pertanian lapangan (PPL), diperoleh informasi bahwa pekebun 

kopi di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan masih memiliki tingkat 

pengetahuan dan sikap yang relatif rendah terkait pemanfaatan limbah daun kopi. 

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar petani belum memanfaatkan limbah 

daun kopi secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan rancangan 

penyuluhan yang meliputi materi, media, metode, volume, waktu, lokasi dan biaya 
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yang tepat dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap petani. Rancangan 

penyuluhan ini bertujuan untuk membantu petani agar mampu memanfaatkan 

limbah daun kopi menjadi teh daun kopi yang memiliki nilai guna tinggi. Dengan 

demikian, kegiatan penelitian rancangan penyuluhan mengenai pemanfaatan 

limbah sangat diperlukan guna meningkatkan pengetahuan dan sikap petani, 

sehingga mereka dapat mengolah limbah daun kopi menjadi produk bernilai tambah 

berupa teh daun kopi. Dengan melihat kondisi tersebut, maka diangkatlah penelitian 

ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan Daun Kopi Menjadi 

Teh Daun Kopi di Desa Sampean Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancangan penyuluhan yang tepat (materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu dan biaya) di Desa Sampean Kecamatan Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

2. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan (materi, 

metode, media, lokasi, waktu, dan biaya) di Desa Sampean Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap pekebun terhadap pemanfaatan 

limbah daun kopi menjadi teh daun kopi di Desa Sampean Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

1.3 Tujuan 

     Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Menganalisis rancangan penyuluhan yang tepat (materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu dan biaya) di Desa Sampean Kecamatan Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

2. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan (materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya) di Desa Sampean Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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3. Menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap pekebun dalam terhadap 

pemanfaatan limbah daun kopi menjadi teh daun kopi di Desa Sampean 

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

1.4 Manfaat  

 Adapun manfaat dari rancangan penyuluhan pemanfaatan limbah daun kopi 

menjadi teh daun kopi adalah : 

1. Menambah wawasan bagi mahasiswa lain dalam penelitian tentang rancangan 

penyuluhan dan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Rancangan Penyuluhan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh PPL setempat 

untuk kegiatan penyuluhan pertanian khususnya terkait dengan pemanfaatan 

limbah daun kopi menjadi teh daun kopi di Kecamatan Sipirok. 

3. Bagi Pekebun kopi dapat menambah pengetahuan dan Sikap petani dalam 

memanfaatkan limbah daun kopi menjadi teh di kecamatan Sipirok. 

  


